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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengembangkan modul mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi 
pokok keragaman sosial budaya yang layak, bertujuan (2) untuk mengetahui keefektifan modul dalam meningkatkan 
hasil belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi pokok keragaman sosial budaya kelas VIII di SMPN 1 
Driyorejo. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, 
Evaluation). Dalam pelaksanaan uji coba dilakukan beberapa tahap, yaitu: review dengan ahli materi, ahli media, uji 
coba perseorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu wawancara terstruktur, angket dan tes. Hasil uji coba kepada dua ahli materi menunjukkan kualifikasi sangat baik 
dan uji coba kepada dua ahli media menunjukkan kualifikasi sangat baik. Hasil uji coba perseorangan menunjukkan 
kualifikasi sangat baik, uji coba kelompok kecil menunjukkan kualifikasi sangat baik, dan uji coba kelompok besar 
menunjukkan kualifikasi baik. Hasil pre-test dan post-test adalah 5,641 > 1,697. Modul dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa secara signifikan karena skor post-test lebih besar dari skor pre-test dengan perhitungan thitung lebih besar 
dari ttabel yaitu 5,641 > 1,697, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial materi pokok keragaman sosial budaya layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran. 
Kata Kunci: pengembangan, modul, ADDIE 
  
Abstract 
 The purpose of this research are (1) to develop the Social Science subject module on the subject of appropriate 
socio-cultural diversity, aiming (2) to know the effectiveness of the module in improving the learning outcomes in the 
subject of Social Sciences of the subject matter of the socio-cultural diversity of class VIII in SMPN 1 Driyorejo. The 
development model used is ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). In the 
implementation of the experiment conducted several stages, namely: reviewed by material experts, media experts, 
individual trials, small group trials and large group trials. Data collection techniques used were structured interviews, 
questionnaires and tests. Test results to two material experts excellent qualification and trials on two media experts 
excellent qualification. Individual test results excellent show qualification, small group trials excellent more 
qualification, and large group trials good qualifications. The result of pre-test and post-test is 5,641> 1,697. Module can 
improve student learning results significantly because post-test score is bigger than pre-test score with tcount is bigger 
than ttable that is 5,641> 1,697, so it can be concluded that module development in Social Science subject matter of 
socio-cultural diversity and effective use in learning. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap 
upaya yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan 
agar terjadi kegiatan interaksi edukatif antara dua 
pihak, yaitu antara peserta didik (warga belajar) dan 
pendidik (sumber belajar) yang melakukan kegiatan 
membelajarkan (Sudjana, 2004: 28). Dengan 
menekankan pembelajaran pada proses belajar yang 
terus-menerus pada siswa, maka tugas utama guru 
adalah menciptakan suasana atau lingkungan belajar 
yang menyenangkan bagi siswa. Penciptaan situasi 
dan lingkungan belajar yang menyenangkan sangat 
mempengaruhi kelancaran proses belajar. Oleh karena 
Pengembangan Modul 
 
itu, proses belajar harus benar-benar diperhatikan agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai yang 
diinginkan atau yang maksimal. 
Berdasarkan studi pendahuluan  di SMP 
Negeri 1 Driyorejo pada tanggal 7 Januari 2017, 
dilakukannya observasi dan wawancara dengan guru 
bidang studi dan diperkuat dengan adanya 
dokumentasi nilai dan RPP. Berdasarkan studi 
pendahuluan ditemukan adanya permasalahan dalam 
proses belajar mengajar pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Menurut Sumaatmadja (2007) Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata pelajaran yang 
mempelajari kehidupan sosial yang kajiannya 
mengintegrasikan bidang ilmu-ilmu sosial dan 
humaniora. Kajian materi Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) adalah dari ilmu geografi, ilmu sejarah, ilmu 
ekonomi, ilmu politik, ilmu psikologi, ilmu sosiologi, 
dan ilmu antropologi. Penemuan masalah terdapat pada materi 
pokok keragaman sosial budaya tentang fungsi dan 
peran kelembagaan dalam mengelola keragaman 
sosial budaya. Permasalahan tersebut diantaranya, (1) 
Kurangnya bahan ajar; (2) Buku yang tersedia berupa 
buku paket BSE pinjaman dari perpustakaan, dimana 
satu buku digunakan untuk dua siswa dan terbatasnya 
isi materi dalam buku tersebut, yang dimaksud 
terbatasnya isi materi yakni materi yang disajikan 
hanya sedikit, penjelasan tidak terperinci, contoh-
contoh yang diberikan tidak banyak; (3) Siswa kurang 
memahami materi jika tidak disajikan contoh secara 
konkret; (4) Hasil belajar siswa pada tahun 
sebelumnya belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), sekitar 58,8%  siswa belum 
memenuhi KKM yaitu 20 siswa dari 34 siswa. 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 
yaitu 75. 
Berdasarkan permasalahan sebelumnya, untuk 
mencapai nilai KKM perlu adanya media yang 
digunakan untuk mendukung pembelajaran. Media 
adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan 
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana 
sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif 
dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar 
secara efisien dan efektif (Munadi, 2013:7). 
Berdasarkan prosedur pemilihan media 
menurut Anderson (dalam Sadiman, 2010:96-97), 
materi fungsi dan peran kelembagaan dalam 
mengelola keragaman sosial budaya memuat tujuan 
pembelajaran berupa belajar kogntif, bersifat sesuatu 
yang masih asing bagi siswa, tidak memerlukan 
peragaan gerak umpan balik, tidak perlu rangsangan 
warna dan tidak perlu interaksi dengan benda nyata, 
maka media yang tepat yaitu kelompok media II; III  
berupa media cetak.  
Media yang diperlukan untuk pembelajaran 
tersebut adalah media modul atau cetak, Media modul 
diperlukan untuk siswa maupun guru sebagai bahan 
belajar selain LKS agar pemahaman siswa lebih 
maksimal, dengan modul yang dirancang secara 
sistematis dan menarik secara visualisasi diharapkan 
mampu membantu proses belajar siswa secara lebih 
mandiri dengan menggunakan modul (Khotimah, 
2016: 2). 
Berdasarkan uraian sebelumnya, perlu 
dilakukan “Pengembangan Modul Pada Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Materi Pokok 
Keragaman Sosial Budaya Sebagai Modal 
Pembangunan Kelas VIII di SMP Negeri 1 
Driyorejo”. 
Dalam penelitian pengembangan ini, modul 
memiliki batasan antara lain, (1) modul ini hanya 
untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi 
pokok keragaman sosial budaya tentang fungsi dan 
peran kelembagaan dalam mengelola keragaman 
sosial budaya untuk pembangunan nasional kelas VIII 
di SMP Negeri 1 Driyorejo; (2) modul ini disajikan 
dalam bentuk cetak. 
 
METODE 
Model pengembangan yang digunakan adalah 
model ADDIE. Model ADDIE terdiri atas lima langkah, 
yaitu: (1) analisis (analyze), (2) perancangan (design), (3) 
pengembangan (development), (4) implementasi 
(implementation), dan (5) evaluasi (evaluation).  
Desain penelitian yang digunakan yaitu desain 
Pre-test and post-test one group design.  
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
pedoman wawancara, angket dan tes. 
1. Analisis data 
Teknik perhitungan Persentase menggunakan rumus 
sebagai berikut. Tegeh (2014: 82). 
P =  
Keterangan : 
P : Angka Persentase 
f  : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N : Jumlah responden dikali skor tertinggi dikali 
jumlah soal 
Perhitungan ini untuk menghitung persentase dari 
setiap aspek pada variabel yang terdapat pada media 
yang dievaluasi. Adapun kriteria penilaian dalam 
pengevaluasian ini dengan rentang persentase yakni: 
(1) tingkat pencapaian 90% - 100% menunjukkan 
kualifikasi sangat baik dengan keterangan tidak perlu 
revisi; (2) 75% - 89% menunjukkan kualifikasi baik 
dengan keterangan direvisi seperlunya; (3) 65% - 
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74% menunjukkan kualifikasi cukup dengan 
keterangan cukup banyak direvisi; (4) 55% - 64% 
menunjukkan kualifikasi kurang dengan keterangan 
banyak direvisi; (5) 0% - 54% menunjukkan 
kualifikasi sangat kurang dengan keterangan direvisi 
total. 
2. Pre test dan Post Test 
Pretest dan posstest digunakan untuk mengetahui 
tingkat keefektifan produk. Analisis data tes 
menggunakan rumus t-test, Arikunto (2013: 249) 
 
 
Keterangan: 
Md : Mean dari deviasi (d) antara pre test 
dengan post test  
 : Jumlah kuadrat deviasi 
N : Subjek pada sampel 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Tahap pengembangan model ADDIE 
1. Analisis (analyze) 
a. Menganalisis karakteristik peserta didik 
Informasi yang diperoleh untuk melakukan 
analisis karakteristik peserta didik diperoleh  dari 
wawancara dengan guru mata pelajaran Ilmu 
Pengetahian Sosial (IPS) materi pokok fungsi dan 
peran kelembagaan dalam mengelola keragaman 
sosial budaya, dokumentasi berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), daftar nilai 
siswa, dan nama siswa. 
2. Perancangan (design)  
a. Merumuskan materi 
Pada tahap ini yang dilakukan pengembang adalah 
merumuskan materi. Pengembang mencari materi 
yang akan dimasukkan ke dalam modul. Tahap ini 
dilakukan untuk mengetahui materi pelajaran 
(kompetensi) apa saja yang harus dipelajari siswa, 
serta kegiatan belajar siswa seperti apa yang harus 
dipelajari oleh siswa agar tujuan pembelajaran 
dapat dicapai. Materi yang dipilih harus sesuai 
dengan kompetensi dasar yang ada, agar dapat 
tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Materi yang akan digunakan dalam modul fungsi 
dan peran kelembagaan yaitu: (1) lembaga 
keluarga; (2) lembaga agama; (3) lembaga 
ekonomi; (4) lembaga pendidikan; (5) lembaga 
budaya; (6) lembaga politik. 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 
3. Pengembangan (development) 
Pada tahap ini pengembang sudah mulai 
mengembangkan modul yang telah dibuat pada tahap 
perancangan, antara lain. 
a. Produksi 
Pada langkah produksi pengembang sudah mulai 
membuat desain modul dengan menggunakan 
software adobe photoshop CS3 dan miscrosoft 
word 2007. Software adobe photoshop digunakan 
untuk membuat cover modul, membuat dan 
mendesain template modul, membuat gambar 
pendukung isi modul lalu dijadikan format (JPEG 
dan PNG), mencetak modul, menggandakan 
modul dan menjilid modul. 
b. Validasi 
Validasi disini dilakukan kepada dua ahli materi 
dan dua ahli media. Data dari yang diperoleh dari 
ahli materi I dan II dari semua aspek reviewer 
mendapatkan persentase sebanyak 96,7%. 
Persentase tersebut termasuk kategori sangat baik, 
sehingga modul layak digunakan dalam 
pembelajaran. Data yang diperoleh dari ahli media 
I dan II dari semua aspek reviewer mendapatkan 
persentase sebanyak 95%. Persentase tersebut 
termasuk kategori sangat baik, sehingga modul 
layak digunakan dalam pembelajaran. 
4. Implementasi (implementation) 
Pada tahap ini, hasil pengembangan diterapkan dalam 
pembelajaran untuk mengetahui ketercapaian tujuan 
pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar. Data 
yang diperoleh dari uji coba perseorangan sebanyak 3 
siswa, mendapatkan persentase sebanyak 100%, uji 
coba kelompok kecil sebanyak 6 siswa, mendapatkan 
persentase sebanyak 100%, dan uji coba kelompok 
besar sebanyak 25 siswa, mendapatkan persentase 
sebanyak 88,9%. Persentase tersebut termasuk 
kategori sangat baik, sehingga modul layak digunakan 
dalam pembelajaran. 
5. Evaluasi (evaluation) 
Tahap ini bertujuan untuk mengetahu peningkatan 
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran dengan 
menggunakan modul. Data yang diperoleh dari hasil 
perhitungan tes menggunakan t-test yang dilakukan 
pada kelas VIII di SMPN 1 Driyorejo. Hasil 
perhitungan thitung > ttabel yaitu 5,641 > 1,697. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa setelah 
menggunakan modul mata pelajaran IPS materi fungsi 
dan peran kelembagaan dalam mengelola keragaman 
sosial budaya dikatakan efektif meningkatkan hasil 
belajar pada siswa kelas VIII di SMP N 1 Driyorejo. 
 
 
Pengembangan Modul 
 
Pembahasan  
Pada pengembangan ini menghasilkan 
produk berupa modul yang digunakan dalam 
pembelajaran. Modul ini digunakan untuk mengatasi 
permasalahan belajar, khususnya mata pelajaran IPS 
materi fungsi dan peran kelembagaan dalam 
mengelola keragaman sosial budaya. Setelah melalui 
tahap demi tahap pengembangan dan uji coba maka 
modul ini sudah layak digunakan dan efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar, hasilnya sebagai berikut: 
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PENUTUP 
simpulan 
Dilihat dari semua proses pengembangan yang telah 
dilakukan oleh peneliti, mulai dari melakukan observasi 
untuk mengidentifikasi permasalahan belajar yang ada di 
SMPN 1 Driyorejo, sampai kegiatan revisi terhadap 
media yang telah dikembangkan berupa modul tentang 
fungsi dan peran kelembagaan dalam mengelola 
keragaman sosial budaya dan kegiatan uji coba yang 
ditujukan untuk siswa kelas VIII SM
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Melalui review yang telah dilakukan kepada ahli 
materi dan ahli media memperoleh masukan terhadap 
isi dan desain modul. Review ini dilakukan bertujuan 
untuk mengetahui kekurangan dari isi dan desain 
modul yang telah dibuat, untuk memperbaiki atau 
merevisi modul yang kurang sesuai dengan tujuan. 
Melalui hasil uji coba perseorangan, uji coba 
kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar rata-rata 
menunjukkan persentase dengan kategori sangat baik 
sehingga dapat disimpulkan bahwa media 
modul layak digunakan dalam pembelajaran.  
2. Berdasarkan hasil uji coba lapangan, diperoleh thitung 
lebih besar daripada ttabel yaitu 5,641 > 1,697. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa modul tentang 
fungsi dan peran kelembagaan dalam mengelola 
keragaman sosial budaya siswa kelas VIII SMPN 
Driy
Saran 
Saran Pemanfaatan 
Pemanfaatan modul yang telah dikembangkan in
diharapkan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Modul yang dikembangkan dapat digunakan untuk 
materi fungsi dan peran kelembagaan 
mengelola keragaman sosial budaya. 
b. Modul dapat meningkatkan nilai siswa yang 
kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
khususnya materi fungsi dan peran kelemb
dalam mengelo
Saran Desiminasi 
Pengembang modul tentang fungsi dan peran 
kelembagaan dalam mengelola keragaman sosial 
budaya hanya digunakan untuk siswa kelas VIII 
SMPN 1 Driyorejo. Jika ingin digunakan lebih lanjut 
untuk sekolah lain, maka harus dikaji ulang terutama 
pada analisis kebutuhan, karakteristik siswa, serta 
kondisi lingkungan sekolah agar media ini benar-
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